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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat dan hidayah-

Nya kepada kita semua sehingga penyusunan prosiding hasil kegiatan “Seminar Nasional 

Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) tahun 2019” dapat diselesaikan. 

Kegiatan Seminar Nasional Perhorti 2019 diselenggarakan di Banjarmasin pada tanggal 21 – 

22 Agustus 2019 atas kerjasama antara Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat 

dengan Perhimpunan Hortikultura Indonesia Pusat bertujuan untuk mewadahi pemikiran hasil 

karya inovasi dan diseminasi teknologi baru serta pertukaran informasi dari para pelaku 

hortikultura. Tema yang diusung dalam kegiatan seminar ini adalah “ Hortikultura 

Berkontribusi Menyehatkan Bangsa”.   

Makalah hasil-hasil penelitian yang dimuat dalam prosiding ini disampaikan oleh para 

akademisi, peneliti, praktisi, dan mahasiswa(i) dari seluruh Indonesia yang berkecimpung 

pada dunia hortikultura.  Makalah-makalah dalam prosiding ini dikelompokkan berdasarkan 

komoditas tanaman dan bidang kajian menjadi lima kelompok yaitu tanaman biofarmaka, 

tanaman buah, tanaman hias, tanaman sayur, sosial ekonomi hortikultura, dan tanaman 

lainnya. 

 

Berbagai hasil penelitian yang disampaikan dalam prosiding ini mengindikasikan bahwa 

dunia hortikultura terus berkembang dengan inovasi dan teknologi baru. Penelitian tidak 

pernah berhenti sampai disini saja. Banyak hal yang masih perlu dikembangkan seiring 

dengan perubahan zaman yang begitu pesat. Hasil-hasil penelitian dalam prosiding ini dapat 

menjadi pondasi dalam berbagai penelitian hortikultura berikutnya. 

Kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas kepercayaan dan dukungan dari 

Ketua umum Perhorti Pusat, Rektor Universitas Lambung Mangkurat dan Dekan Fakultas 

Pertanian Universitas Lambung Mangkurat beserta jajarannya.  Ucapan terimakasih dan 

penghargaan yang tinggi disampaikan kepada para pembicara utama, pembicara undangan, 

moderator dan semua peserta baik pemakalah maupun non pemakalah yang telah hadir dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan Seminar Nasional Perhorti 2019 ini.  Penghargaan yang 

tinggi atas dukungannya juga disampaikan kepada para sponshorship PT. Adaro Indonesia, 

Percetakan Kompas, Glutaskin, Pemerintah Kabupaten Banjar, Pemerintah Kota Banjarbaru, 

Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah, dan Kebun Raya Banua Provinsi Kalimantan 

Selatan.  

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

 

        Banjarbaru, Desember 2019 

        Ketua Panitia  

 

        Dr. Hilda Susanti, S.P, M.Si 
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ABSTRACT 

 The people of Hulu Sungai Utara have preserved flowers to be used as souvenirs that have been proven to last 

for decades. The preservation technique is a local wisdom whose formulation is unknown, so it is necessary to study 

the preservation technique and formulation so that the community's industry can survive and be developed. The 

study aims to determine the effect of a combination of n-propanol alcohol-glycerin concentration ratio and duration 

of fixation on the quality of the Alamanda flower during wet preservation and determine the best treatment during 

the preservation and color resistance of the Alamanda flower. The study was conducted in September - October 

2018 at the Laboratory of Agricultural Chemical Analysis and Water Quality and Hydroecobiology Laboratory, 

Faculty of Fisheries and Maritime Affairs, Lambung Mangkurat University, Banjarbaru. The method used is a 2 

factorial complete randomized design with fixation solution concentration factors and fixation time. The 

concentration of fixation solution consists of n-propanol alcohol and glycerin as much as 30: 70%, 40: 60% and 50: 

50%. Duration of Soaking (Fixation) 12, 18 and 24 hours. Observations included turbidity, pH values, color 

brightness and freshness, made on days 1, -14, and -28. Research shows that the difference in the concentration of 

the fixation solution and the length of fixation do not affect the pH and turbidity but affect the brightness and 

freshness. The best results are 50% n-propanol concentration treatment: 50% glycerin for a long time. 

Kata kunci: Alamanda, Fixation, Glycerin, N-Propapanol, Wet Preservation 

 

ABSTRAK 

  Masyarakat Hulu Sungai Utara memiliki kerajinan awetan bunga untuk dijadikan souvenir yang terbukti 

tahan sampai puluhan tahun. Teknik awetan tersebut merupakan kearifan lokal yang belum diketahui formulasinya 

sehingga perlu dikaji teknik dan formulasi pengawetan tersebut agar industri masyarakat bisa bertahan dan 

dikembangkan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinisi perbandingan konsentrasi n-propanol 

alkohol-gliserin dan lama fiksasi terhadap kualitas bunga Alamanda selama pengawetan basah serta menentukan 

perlakuan terbaik dalam masa pengawetan dan ketahanan warna bunga Alamanda. Penelitian dilaksanakan pada 

September - Oktober 2018 di Laboratorium Analisis Kimia Pertanian dan Laboratorium Kualitas Air dan 

Hidroekobiologi, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. Metode yang 

digunakan yaitu rancangan acak lengkap 2 faktorial dengan faktor konsentrasi larutan fiksasi dan lama fiksasi. 

Konsentrasi larutan fiksasi terdiri dari n-propanol alkohol dan gliserin sebanyak  30:70%, 40:60%  dan 50:50%. 

Lama Perendaman (Fiksasi) 12, 18 dan 24 jam. Pengamatan meliputi kekeruhan, nilai pH, kecerahan warna dan 

kesegaran, dilakukan pada hari ke-1, -14, dan -28. Penelitian menunjukkan perbedaan konsentrasi larutan fiksasi dan 

lama fiksasi tidak berpengaruh terhadap pH dan kekeruhan namun berpengaruh terhadap kecerahan warna dan 

kesegaran. Hasil terbaik yaitu perlakuan konsentrasi 50%  n-propanol : 50% gliserin dengan lama perendaman 18 

jam. Perlakuan tersebut pada hari 28 memiliki nilai kekeruhan 17,25%, pH 4,39, Kecerahan (7.5 Y 8/10) dan 

Kesegaran 3,5 dari skala 4 

Kata kunci: Alamanda, Fiksasi, Gliserin, N-Propapanol, Pengawetan Basah 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Hulu Sungai Utara memiliki kerajinan awetan bunga untuk dijadikan souvenir yang terbukti 

tahan sampai puluhan tahun. Teknik awetan tersebut merupakan kearifan lokal yang belum diketahui formulasinya 

sehingga perlu dikaji teknik dan formulasi pengawetan tersebut agar industri masyarakat bisa bertahan dan 

dikembangkan. Berbagai jenis bunga dapat digunakan sebagai bahan baku. Masyarakat Hulus Sungai Utara biasa 

menggunakan Bunga cempaka yang berwarna kuning. Pada peneltian ini bunga yang digunakan adalah bunga 

Alamanda yang juga berwarna kuning. Selain berwarna kuning bunga ini juga mudah didapatkan di daerah 

Kalimantan Selatan khususnya kota Banjarbaru. Bunga Alamanda sering ditemukan tumbuh di perkarangan rumah 

ataupun tumbuh liar di jalanan. Salah satu potensi bunga alamanda yang sering kita jumpai adalah dapat dijadikan 

sebagai tanaman obat serta dapat dijadikan tanaman hias untuk mempercantik pekarangan rumah  



Prosiding Seminar Nasional PERHORTI 2019, Banjarbaru 21 – 22 Agustus 2019 

 

186 

Ada beberapa cara mengawetkan bunga salah satunya dengan  cara pulshing dan holding serta pengawetan 

bunga secara kering dan basah. Pengawetan yang dipilih dalam penelitian ini untuk mengawetkan bunga alamanda 

yaitu dengan cara pengawetan basah, dimana pengawetan basah dilakukan dengan cara merendam bunga alamanda 

kedalam larutan fiksasi berupa larutan n-propanol dan gliserin.  

Bunga alamanda memiliki warna bunga yang  indah dan menarik dikarenakan banyak mengandung senyawa 

senyawa warna serta memiliki struktur bunga yang kuat  menjadikan bunga ini cocok untuk dijadikan awetan bunga. 

Selama ini, bunga Alamanda lebih dikenal masyarakat hanya sebagai tanaman liar saja yang  banyak ditemukan 

didaerah banjarbaru Kalimantan selatan Indonesia yang memiliki banyak komoditi pertanian terutama bunga-

bungaan, awetan bunga seperti ini masih jarang ditemukan. Sehingga, ada peluang bisnis yang cukup besar untuk 

meningkatkan nilai jual dari bunga-bungaan itu sendiri dengan cara pengawetan. 

Oleh sebab itu perlu dilakuan penelitian terhadap bunga alamanda segar dengan cara pengawetan basah. 

Pengawetan basah merupakan metode pengawetan menggunakan larutan kimia. Dengan cara fiksasi terlebih dahulu 

menggunakan larutan n-propanol dan gliserin.  

Fiksasi dilakukan dengan cara merendam seluruh bagian bunga kedalam larutan n-propanol  dan gliserin 

yang bertujuan untuk menghentikan proses enzimatik sel tumbuh-tumbuhan dan untuk mencegah autolisis. N-

propanol dan gliserin adalah alternative pengganti larutan selain formalin dimana sifat dari gliserin dan n-propanol 

dapat menghambat bakteri. 

Gliserin adalah cairan seperti sirup jernih dengan rasa manis. Dapat bercampur dengan air dan etanol. 

Sebagai suatu pelarut, dapat disamakan dengan etanol, tapi karena kekentalannya, zat terlarut dapat larut perlahan-

lahan didalamnya kecuali kalau dibuat kurang kental dengan pemanasan. Gliserin bersifat sebagai bahan pengawet 

dan sering digunakan sebagai stabilisator dan sebagai suatu pelarut  pembantu dalam hubungannya dengan air dan 

etanol (Zumiati,2005) 

Dalam  Perera,  et.  al  (2017)  warna  dari  bunga  binara  atau  ginihiriya  tidak mengalami perubahan yang 

besar, tetapi beberapa bunga pada beberapa rasio gliserin dan air bunga yang mengalami perubahan dalam 7 hari 

pengamatan.. 

Pengawetan basah bisa juga disebut dengan herbarium basah. Spesimen tumbuhan yang telah diawetkan 

disimpan dalam suatu larutan yang dibuat dari komponen macam zat dengan komposisi yang berbedap-beda. 

Contohnya yaitu pengawetan pada spesimen buah atau bunga yang memiliki bentuk yang tebal dan tidak 

memungkinkan dilakukan pengawetan dengan cara koleksi kering. Larutan umum yang digunakan dalam koleksi 

basah diantaranya alkohol 95% sebanyak 3500 mL (70%) dan aquades 1500 mL (30%) sehingga total larutan 

keseluruhan adalah 5000 mL. Spesimen yang diawetkan kemudian dimasukkan dalam toples kaca. Ukuran toples 

disesuaikan dengan besar kecilnya spesimen yang diawetkan. Pada spesimen tertentu, kandungan alkohol akan 

berubah, sehingga harus dilakukan penggantian alkohol secara rutin (Suriwiriya, 1996). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi perbandingan jumlah konsentrasi n-

propanol-gliserin dan lama fiksasi terhadap kualitas bunga Alamanda selama pengawetan basah serta menentukan 

perlakuan terbaik dalam  masa pengawetan dan ketahanan warna bunga Alamanda menggunakan larutan gliserin. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan-bahan yang digunakan adalah Bahan yang digunakan bunga Alamanda, larutan fiksasi yaitu n-

propanol,gliserin dan aquades. Alat-alat yang digunakan adalah Munsell Color Chart for Plant Tissue, pinset 

,autoclave, api bunsen, botol kaca, gelas ukur, pengaduk, toples, pH meter, pipet tetes, turbidimeter TNeutron 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian pengawetan bunga secara basah ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dua faktor yaitu perbandingan jumlah n-propanol-gliserin dan lama fiksasi dengan 3 taraf perlakuan pada 

masing-masing faktor yaitu :Perbandingan  n-propanol-gliserin bunga Alamanda sebanyak :A1= n-propanol (30%)-

gliserin (70%) ,A2= n-propanol (40%)-gliserin (60%),A3= n-propanol (50%)-gliserin(50%),Lama Perendaman 

(Fiksasi)B1 = lama perendaman 12 jam ,B2 = lama perendaman 18 jam,B3 = lama perendaman 24 jam. 
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Tahapan Penelitian 

1. Persiapan Bahan 

Bahan yang disiapkan yaitu botol kaca dan gelas beker  yang sudah disterilisasi menggunakan autoklaf 

menggunakan panas dan tekanan uap air. Dengan suhu didalamnya 115oC hingga 125oC dan tekanan 

uapnya 2 bar selama 15 menit.mengapa digunakan 121oC karena pada saat itu menunjukan tekanan bar 

yang akan membunuh mikroorganisme dalam suatu benda.setalah mendidih dengan suhu 121oC selama 15 

menit diangkat kemudian dikeringkan menggunakan tisu kering atau suhu ruang.Bunga Alamanda  yang 

digunakan berasal dari tanaman liar yang berada didaerah banjarbaru Kalimantan selatan. Bunga Alamanda 

yang digunakan memliki kriteria yaitu kuncup bunga yang segar, berwarna kuning cerah dan tidak 

memiliki bercak bewarna coklat pada bunga hasil yang dipanen dari pohon. Bunga segar dipilih untuk 

mendapatkan hasil awetan yang baik  dengan perubahan warna pada saat pengawetan tidak berbeda jauh. 

 

2. Pembuatan larutan fiksasi 

Larutann-propanol-gliserin dituangkan kedalam gelas beker masing masing yaitu sebanyak  jumlah larutan 

fiksasi dengan berbagai perbandingan jumlah yang telah ditentukan yaitu campuran in-propanol-gliserin. 

Perbandingan jumlah n-propanol-gliserin untuk membuat 100 ml larutan fiksatif maka diperlukan 

perlakuan : 

a1= n-propanol (30%)-gliserin (70%)  

a2= n-propanol(40%)-gliserin (60%) 

a3= n-propanol(50%)-gliserin(50%) 

 

3. Proses fiksasi 

Sebelum direndam di dalam larutan fiksasi bunga dibersihkan dibawah air mengalir untuk menghilangkan 

kotoran yang ada pada bunga. Setelah dibersihkan bunga dengan seluruhannya direndam di dalam larutan 

fiksasi dengan konsentrasi yang berbeda dimana perbandingan antara isopropil alkohol dengan gliserin 

antara : 

 a1= n-propanoll (30%)-gliserin (70%) a2= n-propanol (40%)-gliserin (60%) a3=  n-propanol (50%)-

gliserin  (50%) 

Lama Perendaman (Fiksasi) b1 = lama perendaman 12 jam, b2 = lama perendaman 18 jam,b3 = lama 

perendaman 24 jam 

4. Pengawetan  

Bunga yang ada di dalam larutan fiksasi dikeluarkan menggunakan pinset yang sudah dipanaskan dengan 

api bunsen kemudian diletakan pada  kapas yang telah disemprotkan dengan alkohol 70% untuk 

mengeringkan pinset dalam suhu ruang. Kemudian dimasukan dalam larutan gliserin  sebanyak 20 ml 

dalam botol kaca dan ditutup rapat. 

5.  Pengamatan  

Bunga yang berada dalam botol tadi diamati selama 4  minggu kemudian dilakukan pengambilan gambar 

menggunakan kamera canon pada tiap - tiap sampel pada hari ke-1, hari ke-14, hari ke-28. 

Metode Penelitian 

Kekeruhan Cairan  NTU (nepnelometrik turbidity units) :SNI 06-6989.25-2005 

 Kekeruhan diamati pada hari ke-1,hari ke-14 dan hari ke-28. Pada proses pengawetan bunga cairan yang 

berada dalam botol tadi diambil menggunakan pipet tetes sebanyak 10 ml kemudian dimasukan kedalam tabung lalu 

dikocok dimana mengukur kekeruhan cairan pada metode ini menggunakan turbidimeter dengan cara menekan 

tombol on/off untuk, menghidupkan alat, ditunggu hingga layar menyala dan tertera “Rd”, cairan yang berada dalam 

botol tadi diambil menggunakan pipet tetes sebanyak 10 ml kemudian dimasukan kedalam tabung lalu dikocok 

setelah itu sampel dimasukkan dan ditutup lalu read di tekan dan tunggu hingga muncul nilai pada layar, satuan 

pengukuran yaitu NTU (nepnelometrik turbidity units). 

Warna Bunga 

 Pengamatan warna bunga berdasarkan buku pedoman Munsell Color Charts for Plant Tissue yang diamati 

pada hari ke-1, hari ke-14, hari dan hari ke-28. Kriteria pengukuran didasarkan pada kecocokan warna bunga dengan 

warna yang ada di buku pedoman. Untuk menerjemahkan warna bunga berdasarkan spektrum warna yang terdapat 

pada buku, maka penulisannya diatur dengan H Value / Chrome. H berarti Hue yang merupakan warna dasar. Warna 
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dasar meliputi blue (B), green (G), yellow (Y), red (R), dan purple (P). Value merupakan suatu notasi yang 

menggambarkan derajat kecerahan warna yang letaknya vertical. Hitam pada value disimbolkan dengan 0/, 

sedangkan putih disimbolkan dengan 10/. Notasi chroma mengindikasikan kekuatan warna dasar (H) pada value 

yang sama.   

Analisis pH Cairan : SNI 06-6989.11-2004  

 pH pada hari ke-1,hari ke-14 dan hari-28. Pada proses pengawetan bunga. Untuk mengetahui pH cairan 

pada hasil pengawetan bunga Alamanda tersebut maka sampel air bunga Alamanda diukur dengan menggunakan 

alat pH meter dengan cara pengukuran yaitu elektroda dimasukkan ke dalam sampel diukur, kemudian tombol read 

pada alat ditekan, tunggu hingga nilai pada alat stabil, angka yang stabil tersebut merupakan nilai pH pada sampel 

yang diukur. 

Uji Hedonik 

 Dalam uji ini 5 panelis yang terlatih disini adalah para penjual bunga potong yang berada di daerah 

banjarbaru yang berlokasi dijalan pang lima batur didepan kantor pos banjarbaru dan dijalan A.yani gerbang unlam 

banjarbaru kemudian diminta mengungkapkan tanggapan pribadinya  terhadap kesegaran dari bunga Alamanda yang 

diawetkan. Awetan bunga Alamanda  diperlihatkan kepada para panelis, kemudian para panelis diminta memberikan 

tanggapannya terhadap kesegaran bunga berdasarkan skoring tingkat kesegaran  yang ada. Tingkat kesegaran bunga 

itu disebut skala hedonik. Skala hedonik yang digunakan yaitu : 

Uji Hedonik pada Bunga Alamanda :  

1 : Sangat layu 

2 :  Layu 

3 : Agak segar 

4 : Segar 

5 : Sangat segar  

 

Analisis Data  

Data yang diperoleh dari parameter derajat keasaman (pH) dan tingkat kekeruhan dianalisis menggunakan 

Uji ANOVA, jika perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

Sedangkan untuk warna bunga dengan uji skoring dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis, jika hasil Kruskal-

Wallis menunjukkan pengaruh yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji  Multiple Comparisons (Post Hoc Test). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Kekeruhan  

Perbandingan antara interaksi perlakuan konsetrasi n-propanol-gliserin dan lam   perendaman terhadap nilai 

kekeruhan pada dari hari-1, 14 dan 28 tingkat kekeruhan menunjukan bahwa perlakuan n-propanol dan gliserin 

dengan konsentrasi 30%, 40% dan 50% dengan lama perendama fiksasi yaitu 12, 18 dan 24 jam  tidak berpengaruh 

nyata.  

 
                     Gambar 3. Grafik hubungan antara interaksi perlakuan dengan kekeruhan pada hari-1, 14 dan 28. 
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Dari hasil diagram diatas menunjukan bahwa perlakuan n-propanol dan gliserin dengan dengan konsentrasi 

30%,40% dan 50% dengan lama perendaman 12,18 dan 24 jam. pada hari ke-1,ke-14 dan ke-28 didapat kan  nilai 

tingkat kekeruhan yang paling rendah pada perlakuan  dengan  konsentrasi 50% lama perendaman 12 jam pada hari 

ke-1 dengan nilai 7,94 NTU. Secara visual mata yang terjadi larutan yang ada didalam awetan bunga tersebut 

memiliki kejernihan pada masa penyimpanan dimana dalam penyimpanan dari hari ke1 sampai ke -28 memiliki 

tingkat larutan yang jernih akan tetapi ada suatu endapan yang ada didalam suatu larutan tersebut 

Derajat keasaman (pH) 

Secara umum, tren drajat keasaman (pH) selama penyimpanan ( hari ke-1 sampai hari ke-28) mengalami 

penurunan.  Dari Hasil Analisis ragam tingkat pH menunjukan bahwa perlakuan n-propanol dan gliserin dengan 

konsentrasi 30%, 40% dan 50% dengan lama perendama fiksasi yaitu 12, 18 dan 24 jam  tidak berpengaruh nyata.  

 
Gambar 1. Grafik hubungan interaksi perlakuan dengan pH pada dari hari-1, 14 dan 28 

 

Dari hasil perubahan tingkat pH  dengan konsentrasi 30%,40% dan 50% dengan lama perendama 12,18 dan 

24 jam selama masa penyimpanan hari ke-1,ke-14 dan 28 didapatkan nilai yaitu (4-3) dimana menunjukan nilai pH 

yang asam serta keragaman nyata terhadap pH awetan tersebut.serta larutan yang bersifat asam terjadi pada larutan 

yang digunakan memiliki sifat yang asam pada n-propanol dan giliserin.Menurut suriwiria,1983 pH yang rendah 

dapat menghabat kontaminasi mikroorganisme pembusuk seperti mikroogranimse pathogen dan mikroorganisme 

penghasil racun yang akan mati. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai pH larutan awetan bunga dengan faktor dari beberapa 

konsentrasi tidak berpengaruh nyata terhadap pH awetan, pH semakin menurun selama masa penyimpanan dimana 

menunjukan nilai yang signifikan dengan pH yang lebih asam yaitu memiliki angka berkisar antara 3-4. N-propanol 

dan gliserin untuk fiksasi memiliki nilai pH cenderung asam yang berkisar antara 4-5, dimana pH n-propanol 

memiliki pH yang asam dan gliserin memiliki pH yang netral. Hal ini menyebabkan nilai pH gliserin cenderung 

menurun seiring dengan peningkatan konsentrasi n-propanol dan gliserin untuk proses fiksasi. Semakin tinggi 

konsentrasi n-propanol gliserin menyebabkan bertambah banyaknya ion H+ yang berpindah kelarutan gliserin 

sehingga selama penyimpanan pH larutan gliserin cendurung turun (asam). pH yang netral akan memudahkan 

mikroorganisme merusak suatu awetan dimana peningkatan pH pada awetan juga disebabkan karena pembusukan 

dimana kandungan asam amino dirubah menjadi asam ammonia yang bersifat basa. 

Kesegaran Bunga  

Hasil Analisis ragam kruskall wallis tingkat menunjukan bahwa perlakuan n-propanol dan gliserin dengan 

konsentrasi 30%, 40% dan 50% dengan lama perendaman fiksasi yaitu 12, 18 dan 24 jam pada hari ke-1, 14 dan 28 

berpengaruh nyata terhadap tingkat kesegaran bunga Alamanda. 
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Tabel 1. Pengaruh interaksi terhadap kesegaran  pada hari ke-1,14 dan 28. 

 

Berdasarkan tabel di atas pada hari ke-1 perlakuan A1B1 (konsentrasi 30%, lama perendaman fiksasi 12 

jam) menunjukan nilai skoring yang paling tinggi dibandingkan dengan A1B2 dan A1B3, kemudian pada perlakuan 

A2B3 (konsentrasi 40%, lama perendaman 18 jam) menunjukan nilai skoring yang paling tinggi dibandingkan 

perlakuan lain A2B1 dan A2B2. Sedangkan ada perlakuan A3B1 (konsentrasi 50% dengan lama fiksasi 24 jam) 

menunjukan nilai skoring yang paling tinggi dibandingkan A3B2 dan A3B3.Pada hari ke-14 perlakuan A1B3 

(konsentrasi 30% lama fikasi perendaman 24 jam) menunjukan nilai skoring yang paling tinggi dibandingkan 

perlakuan A1B1 dan A1B2, kemudian pada perlakuan A2B2 (konsentrasi 40% lama perendaman 18 jam) 

menunjukan nilai skoring yang paling tinggi dibandingkan perlakuan A2B1 dan A2B3. Dan pada perlakuan A3B3 

(konsentrasi 50% lama perendaman 24 jam) menunjukan nilai skoring nilai skoring yang paling tinggi dibandingkan 

A3B1 dan A3B2.Sedangkan pada hari ke-28 perlakuan A1B3 (konsentrasi 30% lama fiksasi perendaman 24 jam) 

menunjukann nilai skoring yang paling tinggi dibandingkan perlakuan A1B1 dan A1B2, kemudian pada perlakuan 

A2B3 (konsentrasi 40% lama fiksasi perendaman 24 jam) menunjukan nilai skoring yang paling tinggi 

dibandingkan perlakuan A2B1 dan A2B2, kemudian pada perlakuan A3B3 (konsentrasi 50% lama fiksasi 

perendaman 24 jam) menunjukan nilai skoring yang paling tinggi dibandingkan A3B1 dan A3B2.  

 

Warna Bunga  

Menurut otles (2008), Hue (H) adalah "warna" aktual yang mengikuti urutan alami merah (R), kuning (Y), 

hijau (G), biru (B) dan ungu (P); rona prinsip yang ditunjuk. Di antara masing-masing warna rona kuning-merah 

(YR), hijau-kuning (GY), biru-hijau (BG), ungu-biru (PB) dan merah-ungu (RP). Diatur dalam lingkaran yang 

terbagi rata, warna-warna ini membentuk Munsell Hue Circle warna disusun tiga dimensi sesuai dengan rona, nilai, 

dan kroma yang menciptakan Munsell Color Space. Setiap warna memiliki notasi warna Munsell tertentu dari mana 

Anda dapat dengan mudah memvisualisasikan warna. Menggunakan nomenklatur Munsell HV / C, contoh merah 

kita yang jelas akan memiliki notasi Munsell 5R 6/14. 5R adalah rona (merah), 6 adalah nilainya (cukup terang), dan 

14 kroma menunjukkan warna yang sangat berwarna. Ketika divisi yang lebih halus diperlukan untuk atribut apa 

pun, desimal digunakan. Misalnya, 5.3R 6.1 / 14.4. Ketika rona lingkaran rona primer digunakan, notasi ditulis 

dengan cara yang sama, misalnya 2B 5 5/4. Notasi untuk warna netral ditulis: NV /. Kroma dari warna netral adalah 

nol, tetapi merupakan kebiasaan untuk menghilangkan nol dalam notasi. Notasi N1 / menunjukkan hitam, netral 

sangat bahan organik yang terlepasap, sedangkan N9 / menunjukkan putih, netral sangat terang. Notasi untuk abu-

abu tengah ini adalah N .  

Dari hasil penilaian yang dilakukan dengan  pembagian kuesioner dengan 10 panelis terlatih dapat dilihat 

hasil dari penilaian tren tersebut sangat berpengaruh nyata dari hari ke-1 sampai hari ke-28.  Selama masa 

penyimpanan dari hari ke-1 sampai hari ke-28 terlihat secara visual mata maupun dengan menggunakan buku 

panduan munsell color dimana awetan bunga tersebut mengalami peningkatan warna dari bunga itu sendiri. 

Peningkatan warna dari bunga Alamanda dapat dilihat pada gambar berikut ini.  
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Gambar 6. Warna awetan bunga berdasarkan Munsell Chart hari ke-1. 

pada awalnya warna bunga memiliki warna kuning yang cerah dan segar, pada waktu perendaman dengan 

larutan fiksasi yaitu dengan menggunakan larutan n-propanol dan gliserin dengan beberapa kombinasi konsentrasi 

dan lama perendaman yang berbeda-beda bunga mengalami pengerasan dan mangalami penurunan mutu warna atau 

dapat dikatakan bunga sedikit layu. Dengan berubahnya sedikit warna dan ini mempengaruhi penilaian dari 

beberapa panelis pada hari ke-1 serta berpengaruh nyata terhadap penilaian  tingkat kesegaran yang dilakukan pada 

hari ke-1 pada kualitas dari awetan bunga Alamanda tersebut. 

Pada hari ke-1, bunga Alamanda dengan perlakuan A1B1, A1B3, A2B2 dan A3B2 memiliki warna yang 

kuning cerah dengan notasi 7.5 Y 8/10. Untuk bunga alamanda dengan perlakuan  A1B2 dan A3B1 memiliki warna 

kuning cerah dan bahan organik yang terlepas yang masih ada dengan notasi 5 Y 8/10. Sedangkan bunga Alamanda 

dengan perlakuan A2B1, A2B3 dan A3B2 memiliki warna kuning cerah tanpa bahan organik yang terlepas  dengan 

notasi 7.5Y 9/8. 

 

Gambar 7. Warna awetan bunga berdasarkan Munsell Chart hari ke-14. 

Hari hasil penilaian yang dilakukan dengan  pembagian kuesioner dengan 10 panelis terlatih dapat dilihat 

hasil dari penilaian tren tersebut sangat berpengaruh nyata dari hari ke-1 sampai hari ke-28.  Selama masa 

penyimpanan dari hari ke-1 sampai hari ke-28 terlihat secara visual mata maupun dengan menggunakan buku 

panduan munsell color dimana awetan bunga tersebut mengalami peningkatan warna dari bunga itu sendiri. 

Peningkatan warna dari bunga Alamanda dapat dilihat pada gambar berikut ini. Pada hari ke-14, bunga Alamanda 

memiliki warna yang kuning kecokelatan dengan notasi 10Y/ 5/8) untuk perlakuan A1B1 sedangkan pada notasi 10 

YR 6/10) terdapat pada perlakuan A1B3,A2B1 dan A2B3.  Dan pada hari ke-14 bunga alamanda memiliki warna 

kuning cerah dan bahan organik yang terlepas yang masih ada dengan notasi 7.5 Y 9/8 terdapat pada perlakuan 

A1B2 dan A3B1. Dan pada hari ke-14 bunga Alamanda yang memiliki warna kuning cerah tanpa bahan organik 

yang terlepas  dengan notasi 7.5Y 8/10 untuk perlakuan terdapat pada A2B2, A3B2 dan A3B3. 
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Gambar 8. Warna awetan bunga berdasarkan Munsell Chart hari ke-28. 

 

Pada hari ke-28, bunga Alamanda memiliki warna yang kuning kecerahan dengan notasi 5Y 8/10  untuk 

perlakuan A1B1 kemudian pada hari ke-28 bunga alamanda memiliki warna kuning cerah dengan notasi 7.5 Y8/10 

terdapat pada perlakuan A1B2, A1B3, A2B2, A2B2,A3B2 dan A3B3, pada hari ke-28 bunga allmanda memiliki 

warna kuning kecokelatan dengan  notasi 10 YR  6/10 terdapat pada perlakuan A2B2 dan  pada hari ke-28 bunga 

Alamanda yang memiliki warna kuning cerah memiliki bercak seperti  bahan organik yang terlepas  dengan notasi 

7.5Y 9/8 untuk perlakuan terdapat pada A3B1. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan dari hari-1,ke-14 dan ke-28 bunga mengalami perubahan yang 

bertahap dari bunga yang mengalami kelayuan pada hari ke-1 dan itu mempengaruhi tingkat tingkat kesegaran 

bunga akan tetapi pengamatan dilakukan secara terus menerus dimana pada hari ke-14 bunga mengalami perubahan 

yang beransur ansur menjadi kuning dengan perubahan dimana bahan organik yang terlepas pada bunga ikut terlarut 

dengan dan membentuk bahan organik yang terlepas didalam awetan bunga tersebut dan menyebabkan warna bunga 

terkelupas dan menjadikan struktur  pada bunga mengalami pengerasan dan awet sampai pada hari ke-28. Secara 

visual mata bunga mengalami peningkatan kesegaran yang baik dan memiliki  peningkatan warna kuning cerah, 

akan tetapi ini mempengaruhi tingkat kekeruhan pada awetan bunga tersebut selama masa penyimpanan karena 

terjadinya bahan organik yang terlepas endapan, kemudian selama masa penyimpanan bahan organik yang terlepas 

yang ada pada bunga mengalami penbahan organik yang terlepasupasan disebabkan oleh terlarutnya  larutan zat-zat 

kimia yang ada didalam awetan tersebut yang menyebabkan terjadinya endapan bahan organik yang terlepas dan 

semua kotoran yang ada pada awetan bunga Alamanda, kemudian dapat diliat dari hasil penilian panelis  dimana 

perlakuan A3B3 menunujukan hasil skoring kesegaran pada hari ke-1 dengan nilai angka 3,25 dan pada hari ke-28 

dengan nilai angka 3,65. Akan tetapi peningkatan nilai terbaik dari hasil skoring dari kesegaran bunga adalah pada 

hari ke-14 yaitu dengan nilai angka 4 diman pada perlakun A3B2  yaitu  konsentrasi 50% dengan lama perendaman 

18 jam yang dapat mempertahan kan warna dari bunga itu sendiri. 

Warna merupakan salah satu faktor yang penting dalam menilai keindahan bunga. Bunga Alamanda 

berwarna kuning disebabkan oleh kandungan flavonoid. Selama penyimpanan warna bunga Alamanda mengalami 

perubahan. Perubahan warna terjadi karena adanya reaksi pencokelat baik enzimatis maupun non enzimatis. 

Fiksasi menggunakan  n-propanol dan gliserin mampu menghentikan semua proses enzimatik dalam 

jaringan dengan cepat. Selain itu, fiksasi menggunakan n-propanol gliserin mampu mencegah kerusakan pada 

awetan bunga yang disebabkan oleh bakteri maupun akibat kerja enzim (autolysis) (Syahaitua&Pradina,1996). 

Namun ada beberapa faktor yang menentukan keberhasilan dari proses fiksasi antara lain konsentrasi pelarut untuk 

fiksasi dan lama waktu proses fiksasi. 

Perubahan warna pada bunga menjadi cokelat atau kehitaman selama masa penyimpanan dapat disebabkan 

oleh karena okisdasi flavon, adanya senyawa yang akumulasi tannin pada tanaman (Aryani,2002). Faktor lain yang 

menentukan perubahan warna adalah terjadinya perubahan pH vokoula. Perubahan pH dapat disebabkan karena 

terjadinya pemecahan protein dan pelepasan ammonia dalam sel tanaman. 
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KESIMPULAN 

  Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian kali ini adalah Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dari beberapa kombinasi perbandingan jumlah konsentrasi n-propanol-gliserin dengan lama perendaman didapatkan 

hasil terbaik yaitu pada perlakuan  konsentrasi 50%  n-propanol-gliserin dengan lama perendemana 18 jam 

berdasarkan penelitian pada parameter hasil uji tingkat kesegaran  terhadap 9  perlakuan, perlakuan terbaik yang 

lebih disukai panelis terpilih adalah yaitu perlakuan konsentrasi 50%  n-propanol 50% gliserin dengan lama 

perendaman 18 jam. Perlakuan tersebut pada hari 28 memiliki nilai kekeruhan 17,25%, pH 4,39, Kecerahan (7.5 Y 

8/10) dan Kesegaran 3,5 dari skala 4.  
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